Pedoman wawancara:

1.

Petugas

Jabatan

Unit

Jenis Kelamin:

1. Berapa jumlah pegawai di Rutan, khususnya yang menangani anak
tahanan

2. Berapa jumlah sel dan berapa isi penghuninya, tolong jelaskan

3. Apa dasar hukum dalam prosedur penempatan penghuni khususnya anak
tahanan (SK, kebijakan pejabat, dll), tolong jelaskan

4. Kondisi Fisik. Tolong jelaskan secara lengkap pemenuhan hak di bawah
berikut ini:

1.1 Makanan, acuan pokoknya :

a.

=

o o

o Q@ -+ o

kondisi dapur dimana makanan dipersiapkan, apakah secara regular diperiksa
untuk kesehatan dan keamanan

standar kualitas dan kwantitas makanan, siapa yang memutuskan menu

waktu makan dan apakah terdapat interval yang layak antar makanan
pelayanan dengan hormat, adakah diskriminasi

akses pada makan dan air diluar waktu makan

terdapat kantin/toko dalam situasi apa tahanan dapat membeli makanan

suplai air bersih

budget tahunan untuk makanan dan jumlah per-tahanan per-hari

1.2 Kepadatan Penghuni/Akomodasi, acuan pokoknya:

a.

b.

jumlah m#penghuni, standar ukuran 10 m2 untuk 2 orang tahanan, 21 m2
untuk 5 orang tahanan, 35 m2 untuk 7 orang tahanan dan 60 m2 untuk 12
orang tahanan

terdapat tempat/sel yang tidak dipergunakan/disesuaikan dalam antisipasi
kepadatan penghuni

ada kriteria /kategori penempatan penghuni, dialokasikan secara fair tidak

diskriminatif

1
Realitas perlindungan...Dewi Yuliana, FISIP Ul, 2009.



masing-masing memiliki tempat tidur

sel/kamar terawat terpelihara secara regular dan tersedia peralatan kebersihan
jumlah waktu yang harus dihabiskan penghuni dalam selnya selama 24 jam,
dalam satu hari terlibat dalam aktivitas-aktivitas di luar sel

panjang yang direncanakan dari tempat penahanan

1.3 Penerangan dan Ventilasi, acuan pokoknya:

a.
b.

C.

ventilasi di dalam sel mencukupi
temperatur di dalam sel memadai

penerangan cukup baik untuk membaca

1.4 Kesehatan Pribadi, acuan pokoknya:

a.
b.

C.

tahanan memiliki akses permanen terhadap air dan mencuci

jumlah fasilitas mandi memadai

instalasi mandi harus bersih, higienis, terawat terpelihara

barang kesehatan (sabun, pembalut, odol, sikat gigi) yang didistribusikan oleh
pihak berwenang

perawatan rambut, jenggot

1.5 Fasilitas Kebersihan/Sanitasi, acuan pokoknya:

a.
b.
C.
d.

rasio toilet/jamban dari jumlah tahanan
akses secara layak dan terjaga privasi
instalasi sanitasi harus bersih, higienis, terawat terpelihara

adakah bukti diskriminatif terhadap akses fasilitas sanitasi

1.6 Pakaian dan Selimut, acuan pokoknya:

a.
b.
C.

jenis pakaian yang dikenakan, sesuai iklim
pakaian khusus bagi penghuni yang dipekerjakan
akses untuk mencuci pakaian dan selimut

pakaian dan selimut didistribusikan secara adil
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2.

Anak Tahanan

Usia/T.T.L

Pendidikan

Jenis Kelamin:

Masa tahanan:

Daftar pertanyaan ini tidak mempunyai implikasi (pengaruh) terhadap
keberadaan adik di dalam Rutan ini. Daftar pertanyaan ini diharapkan dapat
memberi perlindungan terhadap adik selama masa penahanan agar kelak
setelah adik kembali pada komunitas, bisa menjadi anak baik dan berguna
bagi orang tua, bangsa dan negara. Tolong adik jelaskan secara lengkap

pertanyaan di bawah berikut ini:

2.1 Makanan, acuan pokoknya :

a.

Bagaimana dengan makanan apakah menurut adik sudah memenuhi standar
kualitas dan kwantitas makanan ? tolong jelaskan secara lengkap

Apakah adik dapat makanan tambahan selain waktu makan, tolong jelaskan
secara lengkap

Apakah adik dilayani dengan hormat adakah diskriminasi? tolong jelaskan
secara lengkap

Apakah adik mendapatkan cukup air untuk minum? tolong jelaskan secara

lengkap

2.2 Kepadatan Penghuni/Akomodasi, acuan pokoknya:

a.
b.
C.

—h

Bagaimana kondisi sel/kamar adik ? tolong jelaskan secara lengkap

Apakah adik mempunyai tempat tidur sendiri? tolong jelaskan secara lengkap
Apakah adik pernah mendapatkan perlakuan diskriminatif? Tolong jelaskan
secara lengkap

Apakah sel/kamar adik terawat terpelihara dan tersedia peralatan kebersihan?
tolong jelaskan secara lengkap

Berapa jumlah waktu yang adik habiskan dalam sel selama 24 jam, apakah
adik dalam satu hari terlibat dalam aktivitas-aktivitas di luar sel? tolong
jelaskan secara lengkap

Berapa lama masa penahanan adik? tolong jelaskan secara lengkap
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2.3 Penerangan dan Ventilasi, acuan pokoknya:

Apakah ventilasi, temperatur dan penerangan di dalam sel mencukupi menurut

adik? tolong jelaskan secara lengkap

2.4 Kesehatan Pribadi, acuan pokoknya:

a.

Apakah adik memiliki akses permanen terhadap air dan mencuci? tolong
jelaskan secara lengkap

Apakah jumlah fasilitas mandi memadai? tolong jelaskan secara lengkap
Apakah instalasi mandi - bersih, higienis, terawat terpelihara? tolong jelaskan
secara lengkap

Apakah adik mendapatkan barang kesehatan (sabun, pembalut, odol, sikat
gigi) yang didistribusikan oleh pihak berwenang? tolong jelaskan secara

lengkap

2.5 Fasilitas Kebersihan/Sanitasi, acuan pokoknya:

a.

Apakah adik mendapat kemudahan akses secara layak dan terjaga privasi
memakai jamban? tolong jelaskan secara lengkap
Apakah jamban dalam keadaan bersih, higienis, terawat terpelihara? tolong

jelaskan secara lengkap

2.6 Pakaian dan Selimut, acuan pokoknya:

a.
b.

Apakah adik mendapat pakaian dari petugas? tolong jelaskan secara lengkap

Apakah adik mendapat akses untuk mencuci pakaian dan selimut
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Lampiran
5.3.3 Kondisi Tahanan Anak dalam Blok Hunian

Berikut hasil wawancara dengan beberapa tahanan anak mengenai keadaan
mereka baik secara fisik maupun psikis ketika berada dalam blok hunian. Wawancara
ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu pada bulan Juli 2009 pasca keributan antar sel (blok
C dan blok D) yang mengakibatkan pemindahan penghuni dalam jumlah cukup

banyak dan bulan September 2009 :

5.3.3.1 Bulan Juli 2009
a. MS, 15thn., masa tahanan 8 bin.

”’Ruang tidur blok dan kamar sekarang ini lebar karena kalo tidur sekarang
tidak berdesak-desakan dan juga lega. Ruang kamar mandi sekarang ini besar dan
juga rapi dan bersih karena bisa terhindar dari penyakit-penyakit. Ruang lain yang
berada di blok sebagian kamar ada yang bersih dan ada juga yang kotor.”

’Hubungan saya dengan penghuni lain baik aja tidak ada yang nakal dan
semua petugas baik aja tidak pernah melecehkan/kekerasan terhadap saya dan
petugas telah menjaga tahanan dengan baik.”

”’Kegiatan saya dari bangun pagi sampai menjelang tidur membersihkan
kamar dengan teman-teman saya, ngobrol, tidur.”

”Agar saya merasa nyaman di Rutan saya harus baik dengan tahanan-

tahanan lain.”

b. RS, 17 thn., masa tahanan 1thn 6 bin

”’Ruang tidur di kamar sekarang ini lebar karena kalo tidur sekarang tidak
berdesak-desakan dan juga lega. Ruang kamar mandi sekarang ini besar dan juga
rapi dan bersih terhindar dari penyakit.”

”’Harapan saya kalo bebas nanti saya ingin melanjutkan sekolah dan saya
ingin menjadi anak yang berguna bagi kedua orang tua saya.”

’Hubungan saya dengan sesama penghuni baik-baik saja tidak ada yang
nakal. Petugas juga baik-baik semua. Tidak pernah ada kekerasan dan pelecehan
terhadap saya, saya tidak pernah ngadu ama petugas karena saya tidak pernah
dipukul.”

”’Tiap hari saya kerjanya seperti menyapu, mengepel, mencuci baju saya.”

’Harapan saya bisa keluar setiap hari saya pasti merasa nyaman.”
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c. AS, 16 thn., masa tahanan 5 bln 16 hari
”Ruang tidur tidak layak, kebersihan kurang dijaga. Air masih kotor, banyak
lumutnya, sabun kurang menjamin kebersihan badan karena airnya masih kotor dan
bisa terserang berbagai penyakit yang tidak bisa diduga kapan datangnya. Harapan
saya supaya diperbarui supaya penghuni kamar betah dan nyaman untuk
memakainya. Kalo diruang lain yang ada di blok masih ada yang bercanda ada yang
keterlaluan bisa saja akan terjadi pertengkaran satu sama lain.”
’Harapan saya ingin cepat pulang bertemu dengan kedua orangtua, ingin
minta maaf atas kesalahan saya. Saya ingin membahagiakan kedua orang tua dan

ingin melanjutkan sekolah.”

d. BN, 15 thn., masa tahanan 7 bin:

”Ruangan tidur cukup enak karena memakai kasur tapi ada yang tidak
memakai kasur. Ruang kamar mandi sangat jorok sekali. Harapan saya kamar mandi
cepat-cepat di bersihkan dan mudah-mudahan yang tidak memakai kasur jadi pakai
kasur.”

”RM, ia sangat baik terhadap saya kalau saya lapar di belikan kerupuk,
orangnya lucu. la selalu dengar keluh kesah saya pokoknya ia teman baik saya
selama saya di blok. CH orangnya nyebelin kaya jagoan, saya benci banget ama dia.
Harapan saya dia bisa berubah. Petugas baik-baik semua tidak ada yang buruk.
Harapan saya tidak ada lagi uang cadongan.’

’Saya bangun pagi solat subuh setelah itu saya beres-beres kamar ramai-
ramai sama teman saya, setelah selesai saya bercanda sama teman-teman. Setelah
jam 12 saya solat lagi habis itu makan siang lalu saya bercanda lagi sama teman-
teman. Terus solat ashar habis itu mandi , makan sore terus nungguin azan maghrib
baru saya solat maghrib. Habis solat saya makan malam, mandi , bercanda sampai
azan isya, saya solat isya baru tidur.”

’Menurut saya hal yang harus dilakukan biar saya nyaman di blok, tolonglah
di periksa kamar mandi, tempat tidur terutama air, makanan. Soalnya di dalam
makanan banyak sekali belatungnya tolonglah diperhatikan makanan biar saya sehat.
Banyak sekali di dalam blok yang sakit. Menurut saya cukup segitu-gitu kesimpulan
saya”.
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e. MN, 16thn., 11 bin.

’Ruang tidur terasa tidak nyaman karena tidurnya berdesak-desakan. Kamar
mandinya tidak nyaman dan tidak enak dipandang karena buang air besarnya di
lubang bukan di wc dan kamar mandinya kotor sekali. Harapan saya ingin cepat
pulang ke rumah.”

”’Teman saya yang baik AB, karena tidak mudah marah suka menghibur. Yang
buruk si FH dan IR karena sifatnya yang mudah emosi dan mementingkan diri sendiri
suka ngatur-ngatur orang dan menjaili orang. Pertama kali saya masuk saya di
tendang di bagian dada dan punggung, saya juga tidak tau penyebabnya apa tapi
saya ga pernah ngadu. Kalo sama petugas baik aja. Harapan saya agar tidak ada

kekerasan di dalam blok dan aman”.

5.3.3.2 Bulan September 2009
a. AN, 13 thn., pria, masa tahanan 5 bin.:

”Ruangan tidurku tidak nyaman karena di dalam kamarku banyak nyamuk
dan juga kadang-kadang kepalaku pusing karena tidur tidak memakai bantal.
Kasurnya juga sudah robek-robek. Kalau mau tidur aku selalu ingat orang tua dan
adik-adikku. Setiap harinya aku di dalam kamar hanya memandang tembok dan
teralis besi. Makanya aku kepingin banget melihat pemandangan lain.

”Ruang kamar mandiku bersih tapi cuma airnya doang kotor dan terkadang pula
badanku pada gatal, tapi kalo digaruk jadi menimbulkan rabi atau kurap. Teman-
teman di kamarku banyak yang kena kurap, ada yang sampe ga bisa tidur karena

gatal-gatal.”

b. BD, usia 15 thn., pria, masa tahanan 5 bin.:

”Saya tidurnya ga bisa gerak kesana-kesini dan saya suka diisengin sama
orang-orang yang ada di dalam kamar. Kamar mandinya juga kotor jarang
dibersihin sama anak-anak harus disuruh dulu baru pada bergerak. Area disekitar
blok juga kotor jarang ada yang sapuin makanya saya malas keluar-keluar, ntar saya
dipukulin sama brengos blok dan di Blok B ketat sama kaya Blok D. Saya kalo di
kamar tidak nyaman dan saya kalo ada orang yang jelek-jelekin nama saya pasti
akan saya basmi dan orang yang dituain di kamar saya tidak takut sama

siapapun.”
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”’Petugasnya baik-baik aja, tapi kalo tidak rapi marah-marah terus dan kalo
ketahuan megang hp pasti di bawa ke kem terus digebukin dan dimasukin ke
karantinal!”’.

”Emang di Blok B itu sangat keras, kalo salah dikit aja ditendang. Di kamar 4
ada kepalanye bocor di skim pake sikat gigi, makanya saya tidak mau main

kekerasan dan saya tidak mau memukuli orang.”

c. AR, usia 16 thn., pria, masa tahanan 4 bin. 15 hari:

”Ruang tidurnya tidak nyaman karena tidurnya miring dan kaki ditekuk.
Ruang kamar mandinya tidak nyaman karena buang air besarnya di lubang bukan di
WC. Teman saya ada yang baik dan tidak sombong tapi ada juga yang suka mukulin
orang yang tidak bersalah dan jatah makan kami di potek-potek seperti pisang 1 buah
dibagi 4 orang dan daging 1 buah dibagi 2. Harapan saya semoga orang ini
dipindahkan dari kamar karena sifatnya kurang baik.”

”Petugas tidak pernah mukulin tapi IA dan MF sering mukulin orang dan
makan hak orang lain. Pernah saya disuruh mencuci baju tapi saya tidak mau terus
saya di pukul di bagian dada, dan paha saya diinjak sangat keras. Tapi saya ga
pernah ngadu ke petugas karena saya ga mau dibilang cengeng. Harapan saya
semoga orang ini dipindahkan dari Blok B dan maunya tidak ingin ada kekerasan

disetiap kamar dan keaman diterapkan lebih baik lagi. ”

d. ZA, usia 15 thn., masa tahanan 5 bin.:

”Ruang tidur lumayan tapi ruangan kamar mandinya airnya sering mati
kalau bisa air di Blok di perbaiki.”

’Hubungan saya dengan petugas biasa-biasa saja soalnya saya tidak mencari
masalah. Alhamdulillah tidak ada kekerasan pada diri saya untuk sekarang ini.”

’Kegiatan saya tiap hari di dalam kamar aja dari bangun sampai tidur lagi.
Soalnya kalo keluar kamar di pukulin sama Brengos. Harapan saya Brengos
dihilangkan karena kita merasa terkekang khususnya anak bawah. Karena yang bisa
jalan kesana kemari hanya orang-orang tertentu. Kalo bisa kita bebas jalan-jalan di
luar kamar karena kalo kurang bergerak takut lumpuh dan agar menjalani hukuman

tidak terasa.”
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e. DN, usia 15 thn, masa tahanan 1 tahun:

”Ruang tidur kasurnya masih ada yang sobek, kurang nyaman dan banyak
nyamuk. Kamar mandi airnya kotor dan berlumut. Harapan saya ingin cepat-cepat
pulang kerumah, saya tidak tahan lagi di Rutan X Karena masih banyak
kekurangan yang belum terpenuhi untuk para tahanan.”

’Saya mempunyai teman yang sangat baik dia bernama AS, karena dia
orangnya suka membantu teman yang lagi kesusahan. Saya membenci orang yang
seperti RN, karena ia memikirkan dirinya sendiri, sombong dan belagu. Harapan
saya ingin cepat-cepat pulang ke rumah.”

”’Kalo dengan petugas saya dekat dengan pak BD, ia orangnya baik bisa
diajak ngobrol. Petugas sih ga ada yang galak sama saya dan ga pernah melakukan
kekerasan, cuma pernah ama si RN. Kalo ngadu saya paling ke FD karena orangnya
baik dan bertanggung jawab.”

’Rutinitas tiap hari kalo pagi bersih-bersih kamar supaya kelihatan rapi dan
indah, kalo siang hari saya tidur siang, kalo sore hari saya siap-siap menghidangkan
makanan untuk berbuka puasa, kalo malam solat isya langsung tidur.”

”Saya ingin Rutan X’ ini dijadikan taman kanak yang sangat gembira,

tertawa. Harapan saya ingin cepat-cepat pulang.”

f. ZL, usia 15 th., masa tahanan 1 thn. 6 bin.

”Ruang tidur sangat tidak memadai, kenapa? Soalnya banyak yang tidak
memakai kasur. Harapan saya semoga ditambahkan kasur baru™.

”Ruang kamar mandi sangat kotor sekali dan airnya kotor. Saya berharap
supaya kamar mandi cepat dibetulkan/direnovasi.”

”Ruangan blok cukup rapi tidak berantakan, tenang, tentram dan damai.
Harapan saya bisa lebih dari sebelumnya.”

”Hubungan saya dan teman-teman saya cukup baik-baik. Dengan petugas
juga baik. Harapan saya tidak ada lagi pungli di area blok/kamar saya, tidak ada
lagi yang berlaga jagoan di blok/kamar saya. Saya tidak pernah ngadu ama
petugas.”

”’Rutinitas saya setiap hari adalah saya bangun pagi sekitar jam 7 terus saya
mandi, bantu-bantu kamar saya seperti beresin tempat tidur, cuci piring, dll. Sehabis
itu saya beristirahat, habis itu makan siang. Lalu saya tidur sebentar, sore saya
mandi dan beres-beres lagi lalu saya solat magrib dan beristirahat lagi sekitar jam 8
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saya tidur. Itulah kegiatan saya sehari-hari di kamar, harapan saya agar bisa solat
lebih banyak lagi itu saja saya harapan saya.”
’Hal yang perlu saya lakukan di rutan adalah bersikap baik terhadap orang

lain itu saja harapan saya, sopan santun dan rapi.”

Pada suatu saat ketika penulis menunggu informan DD (staf keamanan) yang
sedang solat Jumat di ruangannya. Terlihat seorang anak laki sebagai tamping dari
Blok C yang kelihatannya sebagai ”anak atas” (anak yang rutin dibesuk keluarganya)
sedang melakukan tugas pekerjaan. Tanpa khayal lagi, penulis langsung mencuri
kesempatan ini untuk mencoba menggali informasi yang bisa didapat. Penulis
menanyakan apakah memang ada semacam setoran untuk petugas. Dia mengatakan:

”ltu barusan aja ada yang nyetor besukan ke palkam (kepala kamar)
langsung dikerumuni petugas. Tiap petugas paling dapatnya 5 ribuan sampai 10
ribuan. Ya.. kalo bisa kita mesti pinter-pinter ngelabuin gimana caranya biar ada sisa
dikantong kita. Kalo saya sih biasanya abis dibesuk dapat 300 ribu, setelah bagi-bagi
ya adalah 100 ribu di kantong™.

g. DM, 15 thn, masa tahanan 6 bln

”’Kamar lumayan dan tidak sempit buat tidur dan area blok juga bersih dan
rapi. Ruang tidur sekarang ini sangat luas juga tidak sempit buat tidur. Ruang kamar
mandi saat ini cukup/ lumayan buat mandi. Ruang lain yang berada di blok sangat
bersih dan rapi dan ada juga yang masih berantakan.”

”Hubungan saya dengan penghuni baik-baik saja dan saya tidak saling
bermusuhan dengan sesama penghuni. Saya senang dengan Al karena dia telah
menjaga saya dan saya juga sesama penghuni baik-baik saya dan tidak ada yang
saling bermusuhan/ berantem. Penghuni-penghuni tidak ada yang bandel/nakal,
semua penghuni semuanya sama dan tidak ada yang saling berantem/ bermusuhan.”

’Petugas-petugas telah baik sama penghuni, petugas-petugas telah menjaga
penghuni dengan baik. Semua petugas baik tidak ada yang jahat kecuali penghuni-
penghuni yang berantem.”

”Saya tidak pernah dilecehin/memakai kekerasan karena semua penghuni
baik. Kalo petugas tidak pernah ngelecehin, kerasin penghuni kecuali yang

bandel/nakal petugas langsung main kekerasan.”
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h. SR, 16 thn., masa tahanan 8 bulan

’Ruang tidur kami merasa kurang nyaman karena masih menggunakan karpet
dan tempatnya kecil. Saya kadang-kadang suka meributkan soal makanan dan saya
sering diganggu kalau saya sedang tidur dan barang-barang saya suka hilang seperti
sabun, odol dan sikat gigi.”

> Petugas blok sering marah-marah tetapi juga berbaik hati, kalo malam suka
membagi makanan kalo ada.”

”’Saya juga suka diusili sama teman saya dan saya diam saya. Saya tidak
berani melawan dan saya juga sering tidak di kasi makanan saya sama dapur kamar
3

”Intimidasi pernah terjadi di blok saya ketika saya meminta ijin kepada
petugas minta keluar blok, saya pernah mengalaminya. Saya ga bisa ngapa-ngapain
dan saya juga tidak bisa mengadu karena saya tidak bisa keluar.:

’Harapan saya ingin jadi tamping”.

5.3.3.3 Tahanan yang telah lewat umur 18 th.
Beberapa informan ketika masuk Rutan masih berumur 18 th. Karena masih

menunggu pemanggilan sidang akhirnya didapati telah berumur diatas 18 th.

a. YD, 19 thn., masa tahanan 1 thn.

”Ruang tidur keadaannya baik memakai kasur. Ruang kamar mandi kurang
baik septitanknya rusak dan air selalu bergantian antar kamar lain. Saya tidak mau
terkena penyakit gatal-gatal karena airnya kotor.”

’Hubungan dengan sesama penghuni cukup baik sekarang ada perubahan
drastis, misalnya sejak terjadinya tawuran antar blok sekarang sesama tahanan jadi
lebih saling menghormati dan tidak ada percekcokan mulut dan pertengkaran.
Harapan saya semoga cepat-cepat pulang agar bisa membantu orang tua saya
mencari nafkah buat adik-adik. Kalo hubungan dengan petugas, mereka selalu
mengajari supaya jangan bertengkar sama kawan, harus rajin beribadah, dan juga
ada yang teriak-teriak.

”Alhamdulillah  petugas atau kawan tidak pernah  melakukan
kekerasan,mungkin kalo ada yang melakukan kekerasan saya akan ngadu ke petugas.

Setau saya kalo ada yang main kekerasan akan diisolasi.”
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“Tiap hari kerjanya saya merapikan kamar, mengobrol sama kawan, mencuci
piring secara bergantian/piket.”
’Agar saya merasa nyaman di Rutan maka harus saling menghormati sesama,

beribadah di masjid dan mengikuti kegiatan yang ada di Rutan.”

b. JS, 19 thn., masa tahanan 5 bin.

’Saya tidur di atas kasur dan nyaman. Ruang kamar mandi saya bersih dan
nyaman tapi kadang airnya suka mati. Ruang lainnya yang ada di blok ada yang
sama dan ada yang ga sama. Seperti di kamar aku yang selalu menjaga kebersihan
setiap hari.”

> Ruang di blok orang-orangnya semua ga ada yang mukulin aku dan aku uda
anggap seperti sodaraku semuanya. Kalo buruknya ada tapi cuma ngata-ngatain tapi
aku anggap itu cuma bercanda biasa aku anggap wajar saja. Kalo dengan petugas
aku sering dinasehatin supaya aku rajin bersihkan kamar aku. Semua petugas di blok
aku sangat baik-baik dan sangat sayang kepada semua penghuni di blok. Terkadang
aku sering dimarahin tapi aku anggap wajar biar aku ngerti dimana letak
kesalahanku yang sesungguhnya biar diriku tambah rajin. Alhamdulillah sama
petugas belum pernah dipukulin dan dijelekkan. Kalo sama temanku yang dulu sih
pernah aku sempat di pukul tapi aku anggap cuma sebuah perkenalan aku masuk ke

kamar baru. Tapi itu semua cuma sekilas dan aku ikhlas™.

c. AP, 19 thn, masa tahanan 11 bin.

’Kalo saya disini tidurnya pake kasur. Kami selalu kekurangan perlengkapan
mandi dan cuci.”

’Hubungan baik aja dengan ketua kamar yang sekarang. Harapan saya agar
menjalin kerjasam sesama anak kamar. Hubungan saya buruk dengan kepala kamar
sebelumnya karena dia tidak bisa memegang amanat menjadi ketua kamar dengan
tidak mengurusi anak kamarnya. Hubungan dengan petugas baik-baik saja dan tidak
pernah melakukan kekerasan. Tapi sama ketua kamar yang dulu saya diharuskan
membawa atau memasukkan uang sejumlah Rp. 300.000,- ke dalam kamar dan
memberikan kepadanya, saya ngadu ke petugas. Pernah ketua kamar sebelumnya di
lawan anak sekamar dan petugas pun datang melerai. Setelah pengaduan tersebut

saya tidak pernah lagi dipaksa ketua kamar yang sekarang.”
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”’Bangun tidur saya mandi setelah itu beberes kamar/merapikan semuanya
sampai tiba makan pagi sampai malam dan mengikuti kegiatan yang ada di Rutan.”
’Agar merasa nyaman di Rutan, saya minta bantuannya untuk perlengkapan

di kamar mandi maupun obat-obatannya serta perlengkapan mandi dan cuci.”

d. ZR., 19 thn., masa tahanan 8 bin.

”’Perasaan saya saat berada di area blok dan kamar kurang nyaman, karena
ruang geraknya sangat sempit. Kamar mandi menurut saya layak dipergunakan.
Menurut saya ruang lain yang berada di blok layak untuk beraktifitas. Harapan saya
ingin mendapatkan fasilitas yang layak, makanan yang layak karena menurut saya
makanan yang selama ini kami komsumsi kurang layak dan kami ingin di perhatikan
sepereti layaknya ibu memperhatikan anaknya.”

’Hubungan saya dengan sesama penghuni blok/kamar saat ini baik-baik saja.
Hubungan saya dengan petugas hunian kurang akrab.Saya belum pernah mengalami
kekerasan/pelecehan.”

’Rutinitas saya sehari-hari sarapan, mandi, makan siang, tidur siang, makan

sore, mandi sore, tidur malam. Harapan saya agar lebih diperhatikan.”

e. BF, 19 thn., masa tahanan 6 bin.

’Yang saya alami di Rutan ada rasa takut waktu lagi pertama kali masuk ada
rasa kecewa ada rasa menyesal jufa mengenai masalah di Blok D 2 saya merasa
terbatini. Oleh karena itu saya berjanji tidak akan mengulangi lagi setelah keluar
dari penjara. Harapan saya di ruang hunian tidak ada lagi yang namanya
keributan.”

”Petugas biasa saja tapi kalau lagi apel (mantau) suka galak dan marah-
marah. Saya udah kerja tetapi malah dianggap saya ngga kerja, saya juga sekarang

lagi sakit giginya berdarah dan tangan kaki saya bentol-bentol.”

f. BS, 19 thn. 5 bin.

’Ruang tidur cukup memadai tapi kalo mandi saya suka ga kebagian sabun
mandi waktu dibagiin sama petugas. Kadang-kadang air mati jadi susah nyedotnya,

harapan saya air di kamar mandi jangan mati-mati lagi.”
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’Hubungan saya dengan sesama teman biasa saja, tetapi yang saya bingung
kenapa blok lain tidak dilengkapi kasur. Korve kadang suka teriak-teriak jadi
mengganggu blok lain, Harapan saya jangan yang namanya teriak-teriak lagi. Kalo
buruknya penghuni kadang suka ngomongin yang jorok. Waktu lagi ada keributan
yang ada di dalam blok saya di tonjok di pukuli ditendang pipinya samapi berdarah
oleh kepala kamar. Kalo petugas ga pernah keras.”

“Tiap hari saya baca doa, menyapu, mengepel. Harapan saya tidak ada
langit-langit yang kotor dan jorok, di cat dengan warna yang cocok sesuai dengan

kamar

g. Al 19 thn., masa tahanan 3 bln. 15 hari

”’Mengenai ruang tidur kami merasa kurang nyaman karena masih
menggunakan karpet plastik dan tempatnya kecil dan sempit serta agak kotor. Saya
harap ruangan tersebut direnovasi sebaik mungkin.”

”Kamar mandi di ruangan saya belum ada yang diperbaiki seperti air
seringkali mati dan tempat buang air kami tidak berfungsi karena mampet, jadi kami
buang air di saluran air yang semestinya bukan tempat buang air. Harapan saya
agar Kepala Rutan dapat merenovasi semuanya dan lebih memperhatikan tahanan.”

”’Kalau mengenai penghuni blok yang saya tempati sudah baik semua dan
menurut saya ada bermacam-macam sifat dan karakter tetapi saya sangat senang
dengan semua penghuni yang ada di dalamnya.Tetapi kenapa masih ada isitlah
Kepala Kamar.”

”Menurut saya penghuni yang paling baik namanya JH, SI dan lainnya.
Mereka selalu care dengan saya karena setiap ada apa-apa saya selalu dibantu oleh
mereka maka dari itu saya sangat menyukai orang baik seperti mereka.Menurut saya
penghuni yang buruk adalah yang bernama IF, IR,FH dan bagian dapur Blok B 3
karena mereka selalu mengurangi jatah makanan seperti saat dibagikan pisang dan
telur serta daging sering mereka ambil dan dikurangi. Saya mohon Bapak Kepala
Rutan dan Bapak Paste dapur pusat dapat menegur mereka, karena saya juga punya
hak atas jatah yang telah diberikan oleh bapak/ibu.”

’Menurut saya kenapa masih ada petugas atau penjaga yang di blok sering

meminta uang ketika kunjungan padahal yang dikunjung dari kami kebanyakan orang
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tidak mampu, kenapa masih harus dikenakan biaya seperti ini. Tolong diberitahu
Kepala Bapak Rutan yang baik, karena kami punya hak dan kami juga merasa rindu
keluarga tapi jika setiap kami dikunjung kenapa harus kena biaya yang begitu besar
dan di pos selalu ditanyakan berapa jumlah uang yang kita bawa dan mereka
mengambil semua tanpa disisakan. Mereka kan pegawai pemerintah yang digaji
kenapa masih memberatkan kami para tahanan.”

”Intimidasi dan kekerasan serta pelecehan pernah terjadi di blok saya ketika
saya meminta ijin kepada petugas untuk membetulkan saluran air, kenapa malah di
caci maki dengan kata-kata kotor bahkan seisi ragunan pun keluar.”

” Kalau sesama penghuni masih ada kekerasan karena masih ada sistem
sepeti kepala kamar, anak dapur, dan anak bawah tolong dihapuskan. Bapak Kepala
Rutan yang baik karena itu melanggar hak kami, sebagai tahanan kami juga
mempunyai hak asasi dan kenapa setiap kunjungan harus diberikan target jumlah
uang yang begitu besar oleh kepala kamar karena banyak dari anak-anak Blok B
yang kami huni sering di pukul, di tendang bahkan tidak diberi jatah makanan yang
telah kami bawa. Saya mohon dihapuskan itu semua. Saya berharap agar Rutan ini
menjalin hubungan kekeluargaan yang baik.”

’Saya tidak pernah mengalami kekerasan tetapi banyak yang mengalami itu.
Mereka sering kena pukul, tendangan bahkan pelecehan karena mereka tidak setoran
ke kepala kamar, jadi harapan saya mohon diperiksa dan dihilangkan sistem itu
karena kita semua sama-sama susah dalam Rutan ini, kenapa kami tambah susah
karena di pukuli.”

”Banyak dari kami melakukan pengaduan tetapi tidak ditanggapi. Tolong
diberi tahu bagaimana cara saya jika saya melihat hal seperti itu. Tolong tanggapin
semua pengaduan kami. Terima kasih.”

’Harapan saya agar dirubah semua peraturan, menghapuskan sistem kepala
kamar, dan mengubah semua sifat petugas yang sering meminta uang pada setiap
kunjungan. Tolong jangan ada perbedaan antara orang yang punya uang dan tidak,
karena tidak semua dari kita orang mampu. Terima kasih™.

Pada suatu saat ketika penulis menunggu informan yang sedang solat Jumat di
ruangannya. Terlihat seorang anak laki sebagai tamping dari Blok C yang
kelihatannya sebagai “anak atas” (anak yang rutin dibesuk keluarganya) sedang
melakukan tugas pekerjaan. Tanpa khayal lagi, penulis langsung mencuri kesempatan

ini untuk mencoba menggali informasi yang bisa didapat.
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Penulis menanyakan apakah memang ada semacam setoran untuk petugas. Dia
mengatakan:

”Itu barusan aja ada yang nyetor besukan ke palkam (kepala kamar)
langsung dikerumuni petugas. Tiap petugas paling dapatnya 5 ribuan sampai 10
ribuan. Ya.. kalo bisa kita mesti pinter-pinter ngelabuin gimana caranya biar ada sisa
dikantong kita. Kalo saya sih biasanya abis dibesuk dapat 300 ribu, setelah bagi-bagi
ya adalah 100 ribu di kantong™.
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